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MOTTO 
 

 

Artinya: “Karena Sesungguhnya Setelah kesulitan ada 

kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu 

ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5)
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ABSTRAK 

AIK LISNAYANI, 11220075, Implementasi Bimbingan Belajar  Dalam 

Menangani  Siswa yang Mengalami Kesulitan Belajar Di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunankalijaga Yogyakarta 2015. 

 

Latar belakang penyusunan penelitian ini adalah banyak siswa yang sangat sulit 

sekali menerima mata pelajaran, baik pelajaran membaca, menulis serta berhitung. 

Sedangkan pengamatan di lakukan terhadap siswa kelas XI MIA 2 masih terdapat siswa 

yang mengalami kesulitan dalam belajar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program Bimbingan dan 

Konseling belajar, faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar, 

dan metode guru bimbingan dan konseling dalam menangani siswa yang mengalami 

kesulitan belajar.  

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif yang dilaksanakan di SMA 

Negeri 8 Yogyakarta. Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah Siswa Kelas XI MIA 2 dan 

Guru Bimbingan dan Konseling. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan terdapat dua faktor penyebab kesulitan belajar siswa 

yakni (1) faktor internal: kurang minat, kurang motivasi, bakat dan kurang kesadaran 

siswa. (2) Faktor eksternal: kurang dorongan keluarga dan cara mengajar guru. (2) 

pelaksanaan metode bimbingan belajar menggunakan metode bimbingan individual dan 

metode bimbingan kelompok: persiapan, pelaksanaan, penutup, evaluasi dan tindak 

lanjut. 

 

 

Kata kunci : Implementasi, Bimbingan Belajar dan Kesulitan Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi yang berjudul “Implementasi Bimbingan Belajar Dalam 

Menangani Siswa yang Mengalami Kesulitan Belajar di SMA Negeri 8 

Yogyakarta“, supaya tidak terjadi kesalahpahaman dengan judul 

tersebut maka penulis akan menjelaskan arti istilah masing-masing 

sebagai berikut: 

1. Implementasi Bimbingan Belajar 

Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan maupun nilai, dan sikap.
1
 

Sedangkan Bimbingan Belajar adalah kegiatan yang bertujuan 

untuk memberikan bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada 

individu, atau sekumpulan individu dalam upaya perubahan tingkah 

laku dengan serangkaian kegiatan seperti membaca, mendengar, 

mengamati, meniru, dan lain sebagainya. Seseorang belajar karena 

berinteraksi dengan lingkungannya dalam rangka mengubah tingkah 

lakukesulitan-kesulitan dalam kehidupannya, agar dapat mencapai 

kesejahteraan hidupnya. 

                                                           
1
Kusnandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal.233. 
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Djumhur & M. Surya mendefinisikan bimbingan belajar 

adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan 

berbagai masalah kesulitan belajar, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah agar individu dapat menyelesaikan diri dalam situasi belajar 

yang baik.
2
 

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dimaksud 

implementasi bimbingan belajar adalah metode untuk memberikan 

bantuan dalam memecahkan berbagai masalah kesulitan belajar. 

2. Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih 

dari proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan 

penggunaan bahasa ujaran atau tulisan. Gangguan tersebut merupakan 

dalam bentuk kesulitan mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, 

menulis, mengeja atau berhitung. 

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dalam penulisan ini 

adalah suatu kesulitan yang berdampak serius pada kemampuan anak 

didik dalam menerima pelajarannya. Kesulitan tersebut berasal dari 

luar dan dari dalam anak didik. Sehingga pada skripsi ini, penulis 

mengacu pada pemberian metode dalam menangani siswa yang 

mengalami kesulitan belajar melalui program yang telah 

direncanakan. 

 

                                                           
2
Djumhur & Moh Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Bina 

Ilmu, 1975), hal.36. 
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3. SMA Negeri 8 Yogyakarta 

Dengan keluarnya surat keputusan Mendikbud Nomor 

0353/0/1985 Tanggal 9 Agustus 1985 tentang perubahan nama sekolah 

yang sebelumnya Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan (SMPP) 

menjadi Sekolah Menengah Atas (SMA). Sekolah yang sekarang 

berganti nama menjadi SMA Negeri 8 Yogyakarta mempunyai visi 

dan misi yakni, mempersiapkan dan mengantarkan siswa mencapai 

cita-cita luhur, meningkatkan mutu pembelajaran, memperdayakan 

peserta didik menjadi manusia Indonesia seutuhnya, meningkatkan 

komitmen dan profesionalisme tenaga kependidikan, menciptakan 

lingkungan yang kondusif dan menciptakan budaya damai dan anti 

kekerasan. Dari visi dan misi yang telah dipaparkan, penulis tertarik 

untuk melaksanakan penelitian tentang kesulitan belajar di SMA N 8 

Yogyakarta dengan alasan sekolah tersebut memiliki fasilitas, sarana 

prasarana dan kinerja guru-guru yang cukup membangun maju sekolah 

tersebut sehingga SMA Negeri 8 banyak mendapat berbagai 

penghargaan dalam bidang akademik maupun non akademik. 

Sehingga penelitian yang dimasksudkan di sini yakni 

penelitian tentang metode memberikan bimbingan dalam memecahkan 

berbagai masalah kesulitan yang berdampak serius pada kemampuan 

siswa dalam menerima pelajaran yakni siswa kelas XI MIA 2 SMA 

Negeri 8 Yogyakarta 
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B. Latar Belakang 

Sebagai seorang guru yang sehari-hari mengajar di sekolah, 

tentunya tidak jarang dalam menangani siswa yang mengalami kesulitan 

belajar. Banyak siswa yang sangat sulit sekali menerima mata pelajaran, 

baik pelajaran membaca, menulis serta berhitung. Hal ini terkadang 

membuat guru menjadi frustasi memikirkan bagaimana mengahadapi 

anak-anak yang mengalami kesulitan belajar. 

Dari sini kemudian timbulah apa yang disebut kesulitan belajar 

rendah saja, tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi. 

Selain itu kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang 

berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu 

yang menghambat tercapainya kinerja akademik yang sesuai dengan 

harapan.
3
 

Dunia pendidikan mengartikan diagnosis kesulitan belajar sebagai 

segala usaha yang dilakukan untuk memahami dan menetapkan jenis dan 

sifat kesulitan belajar. Juga mempelajari faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar serta cara menetapkan dan kemungkinan mengatasinya, 

baik secara kuratif (penyembuhan) maupun secara preventif (pencegahan) 

berdasarkan data dan informasi yang subyektif. 

Dengan demikian, semua kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 

menemukan kesulitan belajar termasuk kegiatan diagnosa. Perlunya 

                                                           
3
Muhibbin Syah, Psikologi Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Rineka rosdakarya, 1995), 

hlm. 172-173  



5 
 

 
 

diadakan diagnosis belajar karena berbagai hal. Pertama, setiap siswa 

hendaknya mendapat kesempatan dan pelayanan untuk berkembang secara 

maksimal. Kedua, adanya perbedaan kemampuan, kecerdasan, bakat, 

minat dan latar belakang lingkungan masing-masing siswa. Ketiga, sistem 

pengajaran di sekolah seharusnya memberi kesempatan pada siswa untuk 

maju sesuai dengan kemampuannya. Dan keempat, untuk menghadapi 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa, hendaknya guru beserta guru BK 

lebih intensif dalam menangani siswa dengan menambah pengetahuan, 

sikap yang terbuka dan mengasah keterampilan dalam mengidentifikasi 

kesulitan belajar siswa. 

Kesulitan belajar merupakan problem yang nyaris dialami oleh 

semua siswa. Kesulitan belajar dapat diartikan suatu kondisi dalam suatu 

proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk 

menggapai hasil belajar.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor  yang menyebabkan kesulitan belajar siswa 

SMA Negeri 8 Yogyakarta? 

2. Bagaimana metode Bimbingan belajar dalam menangani siswa yang 

yang mengalami kesulitan belajar siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
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D. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penulisan ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

siswa  SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui metode Bimbingan belajar dalam menangani siswa 

yang mengalami kesulitan belajar di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

E. Manfaat penelitian 

 Sedangkan kegunaan dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap teori dalam menangani kesulitan belajar dan keilmuan 

dibidang bimbingan dan konseling dalam hal implementasi program 

bimbingan dan konseling belajar dalam menangani kesulitan belajar 

siswa. 

2. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi lembaga 

pendidikan terutama guru bimbingan dan konseling sebagai koreksi 

atau pengembangan dalam penyelenggaraan layanan bimbingan dan 

konseling belajar di sekolah. Bagi penulis untuk belajar serta 

menambah pengalaman dan wawasan dalam bidang keilmuan 

Bimbingan dan Konseling Islam serta dapat dijadikan pijakan penulis 

selanjutnya untuk dapat mengembangkan. 
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F. Tinjauan Pustaka 

Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah diharapkan data 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat terjawab secara 

komprehensif semua permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan agar tidak 

terjadi duplikasi karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah 

pernah diteliti oleh pihak lain dengan permasalahan yang sama. Maka dari 

itu penulis  akan mengacu kepada berbagai pemikiran dan pembahasan 

yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini. 

1. Dalam skripsi Sri Hatmoko yang berjudul “Peran Bimbingan dan 

Konseling Agama dalam Membina Siswa yang Mengalami Kesulitan 

Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMA Batik I 

Surakarta”. Dalam skripsinya berpendapat bahwa Bimbingan dan 

Penyuluhan agama di sekolah pada hakikatnya merupakan bimbingan 

penyuluhan, hanya saja dalam pelaksanaannya dijiwai dengan ajaran-

ajaran agama Islam. Hasil yang didapat adalah perbedaan data yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah pelaksanaan bimbingan dan 

penyuluhan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
4
 

Dari hasil tinjauan pustaka diatas meneliti tentang pelaksanaan 

bimbingan dan penyuluhan dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

                                                           
4
 Sri Hatmoko, Peran Bimbingan dan Konseling Agama dalam Membina Siswa yang 

Mengalami Kesulitan Belajar Bidang StudiPendidikan Agama Islam di SMA Batik I Surakarta,  

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006) 
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Sedangkan dalam skripsi yang diangkat penulis kali ini 

tentang Implementasi Bimbingan Belajar dalam Menangani Siswa 

Yang Mengalami Kesulitan Belajar di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

2.  Dalam skripsi yang disusun oleh Okatviana Dewi Kususma yang 

berjudul “Layanan Konseling Individual Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa Di MAN Yogyakarta III”. Membahas tentang 

pelaksanaan layanan konseling individual dalam mengatasi siswa 

yang mengalami kesulitan belajar dari tahap awal sampai evaluasi dan 

tindak lanjut. Dari hasil tinjauan pustaka diatas meneliti tentang 

layanan konseling individual dalam mengatasi siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. 

   Sedangkan dalam skripsi yang diangkat penulis kali ini 

tentang Implementasi Bimbingan Belajar Dalam Menangani Siswa 

Yang Mengalami Kesulitan Belajar di SMA Negeri 8 Yogyakarta.
5
 

3.  Dalam skripsi yang disusun oleh Khusni Nurrokhman yang berjudul “ 

Upaya Guru Menjembatani Peserta Didik Yang Mengalami Kesulitan 

Belajar Di MIN Patuk Gunung Kidul”. Membahas tentang upaya 

guru dalam memberikan bantuan berupa bimbingan kepada peserta 

                                                           
5
Oktaviana Dewi Kusuma, Layanan Konseling Individual Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa Di MAN Yogyakarta III (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga, 2010 ) 
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didik yang mengalami kesulitan belajar agar tidak tertinggal jauh 

dengan teman-temannya yang memiliki prestasi lebih baik.
6
 

  Dari hasil penelitian tersebut yakni meneliti tentang upaya 

guru dalam memberikan bimbingan dan arahan-arahan berupa metode 

pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam masalah 

belajar sehingga prestasi yang dicapai akan sesuai dengan nilai yang 

telah dikriteriakan. 

  Sedangkan skripsi yang diangkat penulis yakni Implementasi 

Bimbingan Belajar Dalam Menangani Siswa Yang Mengalami 

Kesulitan Belajar di SMA Negeri 8 Yogyakarta 

4.  Dalam skripsi yang disusun oleh Mardina yang berjudul “Program 

Bimbingan dan Konseling dalam Membina Siswa yang Mengalami 

Kesulitan Belajar PAI di SMU Negri 8 Yogyakarta”. Membahas 

tentang bahwa suatu sekolah mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam mendewasakan anak agar bisa menjadi anggota masyarakat 

yang berguna sehingga bimbingan dan konseling merupakan bagian 

yang integral dalam proses pendidikan dan sangat menunjang 

perkembangan siswa dalam mencapai tingkat perkembangan yang 

optimal.
7
 

                                                           
6
Khusnu Nurrokman,  Upaya Guru Menjembatani Peserta Didik Yang Mengalami 

Kesulitan Belajar Di MIN Patuk Gunung Kidul (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2009) 

 
7
Mardina, Program Bimbingan dan Konseling dalam Membina Siswa yang Mengalami  

Kesulitan Belajar PAI di SMU Negri 8 Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 

Komunikas UIN Sunan Kalijaga, 2003) 
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Dari hasil tinjauan pustaka diatas meneliti tentang program 

Bimbingan dan Konseling dalam membina siswa yang mengalami 

kesulitan belajar dan upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam 

menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar PAI. Sedangkan 

dalam skripsi yang diangkat penulis kali ini tentang Implementasi 

Bimbingan Belajar Dalam Menangani Siswa Yang Mengalami 

Kesulitan Belajar di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

Dari beberapa skripsi yang telah penulis uraikan diatas, 

semuanya memang sama-sama membahas tentang Bimbingan dan 

Konseling serta motivasi belajar dan upaya guru Bimbingan dan 

Konseling dalam menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar, 

sedangkan skripsi yang penulis susun ini adalah tentang 

“Implementasi Bimbingan Belajar dalam Menangani Siswa yang 

Mengalami Kesulitan Belajar di SMA Negeri 8 Yogyakarta”.   

Dari berbagai penelitian yang telah dijelaskan di atas dapat 

dilihat persamaannya yakni penulisan sama-sama menekankan pada 

upaya program Bimbingan dan Konseling dalam menangani siswa 

yang mengalami kesulitan belajar. Akan tetapi perbedaannya yakni 

penulisan ini lebih menekankan bagaimana pelaksanaan bimbingan 

belajar dalam memberikan layanan dan bantuan serta dorongan agar 

siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat memecahkan masalah 

belajar yang dihadapinya. 
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G. Kerangka Teori 

1. Bimbingan Belajar 

a. Pengertian Bimbingan Belajar 

Andi Mappiare mendefinisikan bimbingan belajar adalah 

seperangkat usaha bantuan kepada siswa, agar siswa dapat 

membuat pilihan, mengadakan penyelesaian dan pemecahan 

masalah-masalah pendidikan dan pengajaran atau belajar yang 

dihadapinya.
8
 

Menurut Dewa Ketut Sukardi bimbingan belajar adalah 

suatu proses bantuan dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, 

dalam memilih program studi yang sesuai, dan dalam mengatasi 

kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan belajar 

disuatu institusi pendidikan.
9
 

Dari beberapa definisi yang dikutip diatas dapat diambil 

beberapa prinsip sebagai berikut: 

1. Bimbingan belajar merupakan suatu proses yang 

berkesinambungan, sehingga bantuan itu diberikan secara 

sistematis, berencana, terusmenerus dan terarah kepada tujuan 

tertentu. Dengan demikian kegiatan bimbingan bukanlah 

                                                           
8
 Andi Mappiare, Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah. (Surabaya: Usaha  

Nasional, 1993), hal.257.  

 
9
 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di  

Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.56. 

 



12 
 

 
 

kegiatan yang dilakukan secara kebetulan, insidental, sewaktu-

waktu, tidak sengaja atau kegiatan yang asal-asalan. 

2. Bimbingan belajar merupakan proses membantu individu 

atau siswa dalam memecahkan masalah-masalah dalam 

belajar. Dengan menggunakan kata membantu berarti 

kegiatan bimbingan tidak terdapat adanya unsur paksaan. 

3. Bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan 

kepada setiap individu yang memerlukannya didalam proses 

perkembangannya. Hal ini mengandung arti bahwa 

bimbingan belajar memberikan bantuannya kepada setiap 

individu atau siswa, baik ia anak-anak, remaja di lingkungan 

sekolah ataupun luar lingkungan sekolah. 

4. Bahwa bantuan yang diberikan melalui pelayanan bimbingan 

belajar bertujuan agar individu dapat mengembangkan 

dirinya secara optimal sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. Dengan demikian bimbingan berusaha 

membantu agar setiap individu dapat mengembangkan 

potensinya secara optimal dengan sebaik-baiknya sehingga 

individu tersebut dapat memahami dirinya, menerima dirinya, 

mengarahkan dirinya dan mewujudkan sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya sehingga tercapai proses belajar yang baik 

dan efektif. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

belajar adalah suatu pelayanan berupa pemberian bantuan dari 

pembimbing kepada terbimbingatau individu dalam mengahadapi 

memecahkan masalah-masalah dalam belajar untuk menumbuhkan 

dan mengembangkan kebiasaan belajar yang baik.
10

 

b. Fungsi Bimbingan Belajar 

Dalam hubungan ini bimbingan belajar berfungsi sebagai 

pemberi layanan kepada peserta didik agar masing-masing peserta 

didik dapat perkembangan secara optimal sehingga menjadi pribadi 

yang utuh dan mandiri. Uraian berikut akan menjelaskan makna 

masing-masing fungsi bimbingan belajar. 

1) Fungsi Pemahaman 

Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan 

yangmenghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak 

tertentu sesuai dengan kepentingan perkembangan siswa. 

2) Fungsi Pencegahan 

Fungsi pencegahan yaitu fungsi bimbingan yang akan 

menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari 

berbagai permasalahan yang mungkin timbul yang akan dapat 

mengganggu, menghambat atau menimbulkan kesulitan tertentu 

dalam proses perkembangannya. 

 

                                                           
10

 Hallen A, Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 3-4. 
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3) Fungsi Pengentasan 

Istilah fungsi pengentasan ini dipakai sebagai pengganti 

istilah fungsi kuratif dengan arti pengobatan atau penyembuhan. 

Melalui fungsi pengentasan ini pelayanan bimbingan 

belajarakan menghasilkan terentaskannya berbagai masalah 

yang dialami oleh siswa. Pelayanan bimbingan dan konseling 

belajarberusaha membantu memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi oleh siswa, baik dalam sifatnya, jenis maupun 

bentuknya. 

4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi 

bimbinganbelajar yang akan menghasilkan terpeliharanya dan 

terkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif siswa dalam 

rangka perkembangan dirinya secara terarah.
11

 

c. Bimbingan Belajar Menurut Perspektif Islam 

Hal ini tersirat dalam Firman Allah SWT dan Hadits Nabi 

Saw.Baik yang secara ekplisit maupun implisit mewajibkan orang 

untuk belajar agar memperoleh ilmu pengetahuan. 

 

 

                                                           
11

Ibid, hlm. 60-71. 
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  Artinya:  

“(Apakah kamu orang-orang musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang yang beribadah pada waktu 

malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada 

(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya 

orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran 

(Az-Zumar:9)
12

 

Islam memandang umat manusia sebagai makhluk yang 

dilahirkan dalam keadaan kosong, tak berilmu pengetahuan. Akan 

tetapi Tuhan memberi potensi yang bersifat jasmaniah dan 

rohaniah untuk belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk kemaslahatan umat manusia itu sendiri. 

Potensi-potensi tersebut terdapat dalam organ-organ fisio-

psikis manusia yang berfungsi sebagai alat penting untuk 

melakukan kegiatan belajar. Adapun ragam alat fisio-psikis itu, 

sepertiyang terungkap dalam beberapa firman Allah, adalah 

sebagai berikut: 

1) Indera penglihat (mata), yakni alat fisik yang berguna untuk 

menerima visual. 

2) Indera pendengar (telinga), yakni alat fisik yang berguna untuk 

menerima informasi verbal. 

                                                           
12

Ibid, hlm. 89. 
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3) Akal, yakni potensi kejiwaan manusia berupa sistem psikis 

yang kompleks untuk menyerap, mengolah, menyimpan, dan 

memproduksi kembali item-item informasi dan pengetahuan 

(ranah kognitif).
13

 

d. Aspek-aspek Bimbingan Belajar 

Setiap anak dalam kehidupannya baik sebagai pribadi 

maupun sebagai anggota masyarakat memiliki masalah. Masalah 

anak di sekolah ada yang disebabkan oleh kondisi dalam diri siswa 

sendiri dan ada yang disebabkan oleh kondisi dari luar diri siswa. 

Oleh karena itu beberapa aspek-aspek masalah belajar yang 

memerlukan bimbingan belajar seperti berikut: 

1) Keterlambatan akademik, yaitu keadaan siswa yang 

diperkirakan memiliki intelegensi yang cukup tinggi, tetapi 

tidak dapat memanfaatkannya secara optimal. 

2) Ketercepatan dalam belajar, yaitu keadaan anak yang memiliki 

bakat akademik yang cukup tinggi, tetapi masih memerlukan 

tugas-tugas khusus untuk memenuhi kebutuhan belajarnya. 

3) Sangat lambat dalam belajar, yaitu keadaan anak yang 

memiliki bakat akademik yang kurang memadai dan perlu 

mempertimbangkan untuk mendapat pendidikan. 

4) Kurang motivasi dalam belajar, yaitu keadaan anak yang 

kurang bersemangat dan malas dalam belajar. 

                                                           
13

Ibid, hlm.99-100 
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5) Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belajar, yaitu keadaan 

siswa yang suka menunda tugas-tugas yang diberikan seorang 

guru, tidak mau bertanya untuk hal-hal yang tidak 

diketahuinya, dan sebagainya. 

e. Tujuan Bimbingan Belajar 

Menurut Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, tujuan 

bimbingan belajar yang terkait dengan aspek akademik (belajar) 

adalah sebagai berikut: 

1) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif 

2) Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat 

3) Memiliki keterampilan atau teknik belajar 

4) Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan 

perencanaan pendidikan. 

5) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan menghadapi 

ujian.
14

 

f. Langkah-langkah Pelaksanaan Bimbingan Belajar 

Strategi lain dalam meluncurkan layanan dasar adalah 

bimbingan belajar. Bimbingan belajar dimaksudkan untuk 

mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan belajar pada diri 

siswa. Isi kegiatan bimbingan belajar terdiri atas penyampaian 

informasi yang berkenaan dengan masalah belajar. 

                                                           
14

Ibid., hlm. 15. 
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Penyelenggaraan bimbingan belajar memerlukan persiapan 

dan praktik pelaksanaan kegiatan yang memadai, dari langkah awal 

sampai dengan evaluasi dan tindak lanjut. Berikut beberapa 

langkah dalam pelaksanaan bimbingan belajar 

a) Perencanaan kegiatan 

Perencanaan kegiatan bimbingan belajar meliputi 

penetapan materi layanan, tujuan yang ingin dicapai, sasaran 

kegiatan, bahan atau sumber bahan untuk bimbingan belajar, 

rencana penilaian, waktu dan tempat. 

b) Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan yang telah direncanakan selanjutnya dilaksanakan 

melalui kegiatan sebagai berikut: 

1)  Persiapan  menyeluruh yang meliputi persiapan fisik 

(tempat dan kelengkapannya), persiapan bahan, persiapan 

keterampilan dan persiapan administrasi. 

2)   Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan meliputi: menjelaskan 

pengertian dan tujuan bimbingan belajar, menjelaskan 

cara-cara dan asas-asas bimbingan belajar, menjelaskan 

kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 

c)  Evaluasi kegiatan 

Penilaian kegiatan bimbingan belajar difokuskan pada 

perkembangan belajar siswa.Penilaian terhadap bimbingan 

belajar dapat dilakukan secara tertulis, baik melalui essai, 
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daftar cek, maupun daftar isian sederhana.Secara tertulis siswa 

diminta mengungkapkan kesulitan belajar yang dihadapinya, 

minat dan sikap terhadap mata pelajaran yang disukai maupun 

yang tidak disukai.Dan siswa juga diminta untuk 

mengemukakan tentang hal yang paling berharga atau kurang 

mereka senangi saat mereka mengikuti bimbingan belajar. 

d)  Tindak lanjut 

    Hasil penilaian kegiatan bimbingan belajarperlu dianalisis 

untuk mengetahui lebih lanjut perkembangan kemajuan siswa. 

Perlu dikaji apakah hasil pembahasan atau pemecahan masalah 

yang telah dilakukan setuntas mungkin, atau masih ada aspek-

aspek penting yang belum dijangkau dalam pembahasan itu. 

 Dalam analisis tersebut adalah analisis tentang 

kemungkinan dilanjutkannya pembahasan topik atau masalah 

yang telah dibahas sebelumnya.Usaha tindak lanjut mengikuti 

arah dan hasil analisis.Tindak lanjut dapat dilakukan melalui 

bimbingan belajar selanjutnya atau kegiatan dianggap sudah 

memadai dan selesai sehingga upaya tindak lanjut secara 

tersendiri dianggap tidak diperlukan.
15

 

 

                                                           
15

Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2011),hlm. 98-100. 
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g. Metode Pelaksanaan Bimbingan Belajar 

Metode bimbingan belajar adalah cara-cara tertentu yang 

digunakan dalam proses bimbingan dan konseling belajar untuk 

mencapai tujuan. Untuk mencegah dan mengatasi berbagai macam 

permasalah dalam belajar, dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode bimbingan dan konseling belajar. Secara umum ada dua 

metode dalam pelayanan bimbingan dan konseling belajar, yaitu:  

1) Metode bimbingan kelompok 

Cara ini digunakan untuk membantu siswa melalui 

kegiatan kelompok. Masalah yang dapat dipecahkan bisa 

bersifat kelompok, yaitu yang dirasakan bersama oleh 

kelompok atau individu sebagai anggota kelompok. 

Menurut Tohirin dalam bukunya “Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi)” ada 

beberapa jenis bimbingan kelompok yang bisa diterapkan 

dalam pelayanan bimbingan belajar antara lain: 

a) Home Room Program, yakni kegiatan yang dilakukan oleh 

guru bersama murid di dalam ruangan kelas di luar jam 

pelajaran. 

b) Diskusi kelompok, yakni suatu carasiswa memperoleh 

kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-

sama. 
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c) Pengajaran Remedial, yakni suatu bentuk pembelajaran 

yang diberikan kepada seorang atau beberapa orang siswa 

untuk membantu kesulitan belajar yang dihadapinya. 

Pengajaran ini dapat dilakukan dalam bentuk pengulangan 

pelajaran, penambahan pelajaran, latihan-latihan, dan 

penekanan pada aspek tertentu tergantung dari jenis dan 

tingkat kesulitan yang dialami siswa.
16

 

2) Metode Bimbingan Individual 

Ada tiga cara bimbingan yang bisa dilakukan yaitu: 

a) Bimbingan direktif 

Bimbingan yang menggunakan metode ini, adalah 

prosesnya paling berperan aktif adalah guru BK. Dalam 

praktiknya guru BK berusaha mengarahkan siswa sesuai 

dengan masalahnya.Selain itu guru BK juga memberikan 

saran, anjuran, dan nasihat kepada siswa.
17

Praktik 

bimbingan dalam dunia islam disebut dengan Mau`idzah 

(tausiah), yaitu pemberian nasihat kepada klien yang 

mengalami masalah secara individual
18

. Langkah-langkah 

pelaksanaan bimbingan belajar directif terdiri dari enam 

langkah, yakni: 

                                                           
16

Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah , (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007), hlm.130 

 
17

Ibid., hlm. 297 

 
18

 Syamu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan,Landasan Bimbingan Dan Konseling, hlm.79. 
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1) Analisa, yang dimaksud dengan analisa dalah 

mengumpulkan data-data dan keterangan yang 

diperlukan untuk memahami permasalahan siswa. 

2)  Penyusunan yakni mengumpulkan data dan 

keterangan, kemudian menyusun dengan sedemikian 

rupa sehingga dapat diketahui segi-segi kekurangan 

dan kelebihan pada siswa. 

3)  Diagnosa, yakni menyusun persoalan yang 

dikemukakan oleh siswa dan sebab-sebab terjadinya 

permasalahan pada diri siswa. 

4)  Perkiraan yang dimaksud adalah memperkirakan 

perkembangan yang mungkin akan terjadi atas 

permasalahan siswa. 

5)  Wawancara atau bimbingan adalah bantuan seperti apa 

yang akan dilakukan antara guru BK dan siswa untuk 

sampai kepada pemecahan persoalansiswa. 

6)  Follow up, yakni membantu siswa untuk mengatasi 

permalahan baru maupun permasalahan lama muncul 

kembali dan penentuan kadar kemajuan dalam proses 

bimbingan. 
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b) Bimbingan  Nondirektif 

Bimbingan nondirektif merupakan konseling yang berpusat 

pada siswa.Dalam praktik bimbingan nondirektif, guru BK 

hanya menampung pembicaraan, yang berperan adalah 

klien (siswa). 

c)  Belajar  Elektif 

Belajar elektif merupakan gabungan dari belajar direktif 

dan belajar  nondirektif.
19

 

h. Peran Bimbingan Belajar 

 Peran bimbingan belajar adalah peran dari pelayanan 

bimbingan belajar di sekolah yang memiliki keterlibatan penting 

dalam membantu menangani berbagai macam permasalahan 

belajar siswa. Dari pengertian, tujuan, dan metode bimbingan 

belajar yang telah dipaparkan sebelumnya, maka bisa diambil 

kesimpulan bahwa bimbingan belajar memiliki peran sebagai 

berikut: 

1) Sebagai motivator, yang memberikan motivasi bagi siswa 

untuk terus belajar. 

2) Mengatasi masalah pribadi yang mengganggu belajar siswa. 

3) Membantu siswa dalam mengembangkan potensi yang 

dimiliki. 

                                                           
19

  Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah. hlm. 297-301. 
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4) Memberikan pembekalan bagi siswa dalam mengahadapi ujian 

sekolah. 

5) Memperhatikan secara serius kesulitan belajar siswa agar dapat 

segera teratasi. 

6) Mencarikan jalan keluar dari setiap kesulitan yang dihadapi 

siswa dalam proses belajar mengajar. 

7) Membantu guru dalam mengenal siswanya secara lebih dalam. 

2. Faktor-faktor Kesulitan Belajar 

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

 Ridwan Idris dalam jurnal ilmiahnya mendefinisikan 

kesulitan belajar adalah hambatan gangguan belajar pada anak dan 

remaja yang ditandai oleh adanya kesenjangan yang signifikan 

antara taraf intelegensi dan kemampuan akademik yang seharusnya 

dicapai.
20

 Lebih lanjut dijelaskan bahwa kesulitan belajar 

kemungkinan disebabkan oleh gangguan didalam sistem saraf 

pusat otak yang dapat menimbulkan gangguan perkembangan 

seperti gangguan perkembangan bicara, membaca, menulis, 

pemahaman dan berhitung. 

 Selain definisi tersebut di atas kesulitan belajar siswa 

mencakup pengertian yang luas, diantaranya:  
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Ridwan Idris, Jurnal Ilmiah “Mengatasi Kesulitan Belajar”, Lentera Pendidikan, 

Vol.12:2 (Desember, 2009), hlm.155 
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1) Learning Disorder 

 Learning disorder atau kekacauan belajar adalah keadaan 

proses belajar seseorang terganggu karena timbulnya respon 

yang bertentangan. Pada dasarnya, yang mengalami 

belajarpotensi dasarnya tidak dirugikan, akan tetapi belajarnya 

terhambat oleh adanya respon-respon yang bertentangan, 

sehingga hasil belajar yang dicapainya rendah dari pada potensi 

yang dimilikinya. 

2) Learning Disfunction 

 Learning disfunction merupakan gejala dimana proses 

belajar yang dilakukan siswa tidak berfungsi dengan baik, 

meskipun sebenarnya siswa tersebut tidak menunjukan adanya 

subnormalitas mentalatau gangguan psikologis lainnya. 

3) Under Achiver 

 Under achiver mengacu kepada siswa yang 

sesungguhnya memiliki tingkat potensi intelektual yang 

tergolong di atas normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong 

rendah. 

4) Slow Learner 

 Slow learner atau lambat belajar adalah siswa yang 

lambat dalam proses belajar, sehingga ia membutuhkan waktu 

yang lebih lama dibandingkan sekelompok siswa lain yang 

memiliki taraf potensi intelektual yang sama. 
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5) Learning Disabilities 

 Learning disabilities atau ketidakmampuan belajar 

mengacu pada gejala siswa yang tidak mampu belajar atau 

menghindari belajar sehingga hasil belajar dibawah potensi 

intelektualnya. 

 Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

belajar adalah suatu kesulitan yang berdampak serius pada 

kemampuan siswa dalam menerima pelajarannya. Kesulitan 

tersebut berasal dari luar dan dari dalam diri siswa. 

 Dengan demikian perlu kiranya untuk dapat mengetahui 

faktor-faktor yang melatarbelakangi sehingga kesulitan ini bisa 

terjadi. Sehingga pengetahuan yang ada pada guru, orang tua 

dan masyarakat lain dapat mengambil tindakan yang efektif. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

 Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak 

jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. 

Namun kesulitan belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya 

kelainan perilaku siswa seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam 

kelas, mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan 

sering minggat dari sekolah. 

 Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya 

kesulitan belajar terdiri atas dua macam: 
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1) Faktor intern siswa 

 Faktor intern siswa meliputi gangguan atau 

kekurangmampuan psiko-fisik siswa, yakni : 

a) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti 

rendahnya kapasitas intelektual/ intelegensi siswa. 

b) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya 

emosi dan sikap. 

c) Yang bersifat psikomotor, antara lain seperti terganggunya 

alat-alat indera penglihat dan pendengar (mata dan telinga). 

2) Faktor eksternal siswa 

 Faktor ekstern siswa meliputi semua situsi dan kondisi 

lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar 

siswa.Faktor ini dapat dibagi tiga macam. 

a) Lingkungan keluarga, contohnya: ketidakharmonisan 

hubungan antara ayah dengan ibu, dan rendahnya 

kehidupan ekonomi keluarga. 

b) Lingkungan masyarakat, contohnya: wilayah perkampungan 

yang kumuh, dan teman sepermainan yang nakal. 

c) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung 

sekolah yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru serta 

alat-alat belajar yang berkualitas rendah. 
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c. Gejala-gejala Kesulitan Belajar 

 Kesulitan belajar dapat dimanifestasikan dalam 

perilakunya, baik aspek psikomotorik, kognitif, konatif maupun 

afektif. Beberapa perilaku yang merupakan manifestasi gejala 

kesulitan belajar, antara lain: 

1) Menunjukan hasil belajar yang rendah di bawah nilai rata-rata 

nilai yang dicapai oleh kelompoknya atau potensi yang 

dimilikinya. 

2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah 

dilakukan. 

3) Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajarnya dan 

selalu tertinggal dari kawan-kawannya dari waktu yang 

disediakan. 

4) Menunjukan sikap yang tidak wajar, seperti: acuh tak acuh, 

menentang, berpura-pura dan seterusnya. 

5) Menunjukan perilaku yang berkelainan, seperti membolos, 

datang terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, 

mengganggu di dalam atau di luar kelas. 

6) Menunjukan gejala emosional yang kurang wajar, seperti: 

pemurung, mudah tersinggung, pemarah, kurang gembira 

menghadapi situasi tertentu.
21

 

 

                                                           
 

21
Ibid, hlm.155-158. 
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d. Upaya untuk Mengatasi Siswa yang Mengalami Kesulitan Belajar 

 Pemecahan kesulitan belajar dapat dilakukan dengan cara 

melakukan diagnosis. Diagnosis adalah upaya mengenali gejala 

dengan ceramat terhadap fenomena yang menunjukan 

kemungkinan adanya kesulitan belajar yang melanda siswa. Dalam 

melakukan diagnosis diperlukan adanya prosedur yang terdiri dari 

langkah-langkah tertentu yang diorientasikan pada ditemukannya 

kesulitan belajar jenis tertentu yang dialami siswa. Prosedur jenis 

ini dikenal sebagai “diagnostik” kesulitan belajar.
22

 

 Dalam melakukan diagnostik kesulitan belajar siswa, perlu 

ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku 

menyimpang siswa ketika mengikuti pelajaran. 

2) Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa khususnya 

yang diduga mengalami kesulitan belajar. 

3) Mewawancarai orang tua atau wali untuk mengetahui hal-hal 

keluarga siswa yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar. 

4) Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu untuk 

mengetahui hakikat kesulitan belajar yang dialami siswa.
23

 

5) Memberikan tes kemampuan intelegensi (IQ) khususnya 

kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Suatu Pendekatan Baru, hlm. 174. 
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Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, hlm. 297-301. 
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 Muhibbin Syah mengemukakan dalam bukunya bahwa 

banyak alternatif yang dapat diambil guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswanya, diantaranya: 

1) Analisis hasil diagnosis. 

 Data dan informasi yang diperoleh guru melalui diagnostik 

kesulitan belajar perlu dianalisis sedemikian rupa, sehingga 

jenis kesulitan khusus yang dialami siswa yang dialami siswa 

berprestasi rendah itu dapat diketahui secara pasti. 

2) Menentukan kecakapan bidang bermasalah pemecahan 

kesulitan belajar 

Berdasarkan hasil analisis tadi, guru diharapkan dapat 

menentukan bidang kecakapan tertentu yang dianggap 

bermasalah dan memerlukanperbaikan. 

3) Menyusun Program Perbaikan (Remedial) 

a) Pengertian Remedial 

 Remedial diartikan sebagai pengobatan, penawaran, 

serta penyembuhan yang berhubungan dengan 

perbaikan.
24

Dalam pengertian yang lebih luas pengajaran 

remedial yaitu pengajaran yang bersifat kuratif. Jadi 

pengajaran remedial merupakan bentuk khusus pengajaran 

yang yang bertujuan untuk menyembuhkan atau 

memperbaiki proses pembelajaran yang menjadi 
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 Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), hlm. 667. 
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penghambat atau yang dapat menimbulkan atau kesulitan 

belajar bagi peserta didik. 
25

 

 Menurut Prayitno remedial merupakan suatu bentuk 

bantuan yang diberikan kepada seseorang atau sekelompok 

siswa yang menghadapi masalah belajar dengan maksud 

untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam proses dan 

hasil belajar mereka.
26

 

b) Tujuan dan Fungsi Remedial. 

 Diantara tujuan pembelajaran remedial yaitu 

membantu siswa mencapai hasil belajar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum. Jadi secara umum tujuan remedial sama dengan 

tujuan pembelajaran reguler. Secara khusus tujuan 

pembelajaran remedial adalah membantu siswa yang 

mengalami kesulitan belajar agar mencapai prestasi belajar 

yang diharapkan melalui proses penyembuhan dalam aspek 

kepribadian atau dalam proses belajar mengajar. Dalam 

pembelajaran remedial siswa dibantu untuk memahami 

kesulitan belajar yang dihadapinya kemudian dibantu untuk 

mengatasi kesulitan tersebut dengan cara memperbaiki cara 
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 Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), hlm.171. 
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 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Rineke Cipta, 

2008),hlm.284. 
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belajar dan sikap belajar yang dapat mendorong tercapainya 

hasil belajar yang diberikan guru.
27

 

 Dan secara terinci adanya remedial ini adalah agar 

siswa: 

1) Memahami dirinya, khususnya yang meyangkut prestasi 

belajar yang meliputi kelebihan dan kelemahannya, 

jenis serta sifat kesulitannya. 

2) Dapat merubah atau memperbaiki cara-cara belajar 

kearah yang lebih baik sesuai dengan kesulitan yang 

dihadapi. 

3) Dapat memiliki materi dan fasilitas belajar secara tepat 

untuk mengatasi kesulitan belajarnya. 

4) Dapat mengatasi hambatan-hambatan belajar yang 

menjadi latar belakang kesulitannya. 

5) Dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baru 

yang dapat mendorong tercapainya prestasi belajar yang 

baik. 

6) Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang 

diberikannya.
28

 

Pembelajaran remedial merupakan bagian penting 

dari keseluruhan proses pembelajaran, mempunyai banyak 
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Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, hlm.173. 
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 Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar-Mengajar,  

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,1993), hlm.104. 
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fungsi bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, 

antara lain fungsi bagi siswa yang mengalami kesulitan 

belajar, antara lain fungsi pembelajaran remedial yaitu: 

1) Fungsi korektif adalah usaha untuk memperbaiki atau 

meninjau kembali sesuatu yang dianggap keliru. 

Pembelajaran remedial mempunyai fungsi korektif 

karena pembelajaran ini dilakukan dalam rangka 

perbaikan dalam proses pembelajaran 

2) Fungsi pemahaman adalah dalam pelaksanaan remedial 

terjadi proses pemahaman terhadap pribadi siswa, baik 

dari pihak dari guru, pembimbing maupun siswa itu 

sendiri. Dalam hal ini guru berusaha membantu siswa 

untuk memahami dirinya dalam hal jenis dan sifat 

kesulitan yang dialami, kelemahan dan kelebihan yang 

dimiliki. 

3) Fungsi penyesuaian, dalam hal ini siswa dibantu untuk 

belajar sesuai dengan keadaan dan kemampuan 

yangdimiliknya tidak menjadikan beban siswa. 

4) Fungsi pengayaan, dalam hal ini guru berusaha peserta 

didik mengatasi kesulitan belajar dengan menyediakan 

atau menambah berbagai materi yang tidak atau belum 

disampaikan dalam pembelajaran biasa. 
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5) Fungsi terapeutik, karena secara langsung atau tidak 

remedial berusaha menyembuhkan beberapa gangguan 

atau hambatan siswa.
29

 

c) Bentuk-bentuk Pelaksanaan Program Remedial 

  Menurut buku panduan penyelenggaraan 

pembelajaran remedial, bentuk-bentuk pelaksanaan 

pembelajaran remedial diantaranya: 

1) Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan 

media yang berbeda. Pembelajaran ulang bisa dilakukan 

dengan cara penyederhanaan materi, variasi cara 

penyajian, dan penyederhanaan tes.  

2) Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya 

bimbingan perorangan. Dalam hal pembelajaran 

klasikal siswa mengalami kesulitan perlu dipilih 

alternatif tindak lanjut berupa pemberian bimbingan 

secara individual. 

3) Pemberian tugas-tugas, latihan secara khusus dalam 

rangka menerapkan prinsip pengulangan, tugas-tugas 

latihan perlu diperbanyak agar siswa tidak mengalami 

kesulitan belajar dalam mengerjakan tes akhir. 

4) Pemanfaatan tutor sebaya. Tutor sebaya adalah teman 

sekelas yang mempunyai kecepatan belajar lebih. 
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Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling. hlm. 285. 
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Mereka perlu dimanfaatkan untuk memberikan tutorial 

kepada rekannya yang mengalami keterlambatan 

belajar. Dengan teman sebaya diharapkan siswa lebih 

terbuka dan akrab.
30

 

d) Prosedur pelaksanaan pembelajaran remedial 

Adapun beberapa prosedur pelaksanaan pembelajaran 

remedial adalah sebagai berikut: 

1) Penelaahan kembali kasus dengan permasalahannya 

Dalam pengajaran remedial sasaran pokok dalam 

langkah ini adalah untuk memperoleh gambaran yang 

lebih jelas dari pelaksanaan pembelajaran remedial 

yang direkomendasikan sesuai dengan sasaran pokok 

tersebut maka kegiatan di dalam langkah ini difokuskan 

kepada suatu analisis rasional atau hasil diagnosis yang 

telah dilakukan atau rekomendasi dari guru BK. 

2) Menentukan alternatif pilihan 

Langkah ini merupakan lanjutan dari hasil pengkajian 

yang dilakukan pada langkah pertama yang akan 

diperoleh kesimpulan. 

3) Melaksanakan pengajaran remedial 

Langkah keempat ini dianggap tepat untuk menangani 

permasalahan belajar siswa. Sasaran pokok langkah ini 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 50-51. 
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adalah tercapainya peningkatan prestasi belajar dan 

kemampuan penyesuaian diri sesuai dengan kriteria 

keberhasilan yang ditetapkan. 

4) Mengadakan pengukuran prestasi belajar siswa 

5) Setelah pengajaran remedial dilaksanakan, maka perlu 

dideteksi perlu atau tidaknya perubahan pada diri siswa. 

Oleh karena itu perlu diadakan pengukuran kembali. 

Hasil pengukuran ini akan memberikan informasi 

seberapa jauh perubahan telah terjadi.  

6) Mengadakan reevaluasi dan rediagnosis 

Hasil penafsiran dan pertimbangan (langkah kelima) 

akan menghasilkan tiga kemungkinan kesimpulan yaitu: 

a) Menunjukan peningkatan prestasi dan kemampuan 

penyesuaian dengan mencapai kriteria keberhasilan 

minimum seperti yang diharapkan. 

b) Menunjukan peningkatan prestasi dan kemampuan 

penyesuaian diri, namun belum sepenuhnya 

memadai, sesuai dengan kriteria keberhasilan 

minimum yang diharapkan. 

c) Belum menunjukan perubahan yang berarti baik 

dalam segi prestasi maupun kemampuan 

penyesuaian diri. 

e)  Pendekatan pembelajaran remedial 
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Pembelajaran remedial merupakan kegiatan yang sangat 

penting dalam keseluruhan program pembelajaran, maka 

perlu memahami berbagai pendekatan dan metode 

remedial. Pendekatan ini dibedakan menjadi tiga yaitu: 

1) Pendekatan kuratif 

Pendekatan ini dilakukan setelah program pembelajaran 

yang pokok selesai dilaksanakan dan dievaluasi, guru 

akan menjumpai beberapa siswa yang tidak mampu 

menguasai seluruh bahan yang telah disampaikan. 

 

 

 

2) Pendekatan preventif 

Pendekatan ini diberikan kepada siswa yang diduga akan 

mengalami kesulitan belajar dalam menyelesaikan 

program yang akan ditempuh. 

3) Pendekatan pengembangan 

Pendekatan ini merupakan upaya diagnostik yang 

dilakukan guru selama berlangsungnya pembelajaran. 

Sasarannya agar siswa dapat segera mengatasi 

hambatan-hambatan yang dialami selama mengikuti 

pembelajaran.
31
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f)  Metode pembelajaran remedial 

Beberapa metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan pengajaran remedial yaitu: 

1) Pemberian Tugas 

Metode pemberian tugas ialah metode yang dilakukan 

guru dengan memberikan tugas-tugas tertentu kepada 

siswa baik secara kelompok maupun individu. 

Kemudian mereka diminta hasilnya atas tugas-tugas 

tersebut. Metode pemberian tugas yang dilakukan guru 

mata pelajaran tidak luput dengan kerjasamanya dengan 

guru BK, karena dengan metode ini guru BK dapat 

mengenal kasus siswa yang mengalami kesulitan belajar 

dan untuk mengenal jenis dan sifat kesulitan belajar. 

2) Metode diskusi 

Metode diskusi merupakan suatu proses mencari 

keputusan dari beberapa siswa yang berpartisipasi. 

Metode ini bertujuan untuk melatih siswa 

mengembangkan keterampilan bertanya. 

3) Metode tanya jawab 

Tanya jawab dijadikan salah satu metode untuk 

menyampakan materi pelajaran dengan cara guru 

bertanya kepada siswa atau siswa bertanya kepada guru. 
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Tujuannya adalah mengetahui sampai sejauh mana 

kemampuan siswa terhadap pelajaran yang dikuasainya, 

memberikan siswa kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan kepada guru tentang suatu masalah yang 

dihadapinya, memotivasi dan menimbulkan kompetisi 

belajar. 

4) Metode kerja kelompok 

Metode kerja kelompok adalah metode dengan cara 

pemberian tugas-tugas untuk mempelajari sesuatu 

kepada kelompok-kelompok belajar yang sudah 

ditentukan dalam rangka mencapai tujuan.  

 

5)  Metode tutor sebaya 

 Tutor sebaya adalah Siswa yang dipilih sebagai tutor 

sebaya adalah murid yang tergolong dalam prestasi 

belajarnya baik dan mempunyai hubungan sosial yang 

baik denganteman-temannya, ia harus diterima dan 

cukup disenangi oleh teman-temannya terutama oleh 

siswa yang mengalami kesulitan belajar. Bantuan yang 

diberikan teman sebaya umumnya hubungan siswa yang 

satu dengan yang lain lebih dekat.  

6)  Metode pengajaran individual 
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 Pengajaran individual adalah suatu bentuk proses 

belajar mengajar yang dilakukan secara individual, 

artinya dalam bentuk interaksi antara guru dengan 

seorang siswa secara individual.
32

  

H. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai 

cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 

ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.
33

 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. 

Lapangan dalam hal ini adalah SMA Negeri 8 Yogyakarta sebagai 

tempat penelitian tersebut dilaksanakan. Selanjutnya penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk 

memahami fenomena apa yang diamati oleh subjek penulis dengan 

satu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan metode 

ilmiah.
34

Pendekatan ini dipilih karena berbagai pertimbangan, 
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 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar, (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), hlm. 77-85.  
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Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm.6. 
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diantaranya: pertama, masalah yang akan diteliti belum jelas. Kedua, 

untuk memahami apa yang sebenarnya terjadi. Ketiga, untuk 

memahami interaksi sosial dan situasi sosial tempat penelitian 

dilakukan. 

2. Penentuan Subjek Penelitian dan Objek Peneltian 

a. Subjek dalam peneltian ini adalah: 

1) Siswa kelas XI MIA 2 berjumlah 30 siswa. Penulis 

menentukan subjek berdasarkan Sampling Purposive yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan. Siswa yang 

menjadi subjek penelitian adalah siswa yang mengalami 

tingkat kesulitan belajarnya tinggi berdasarkan data dari guru 

bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran yaitu 

Damar, Seno Aji, Alfin, Regina dan Alfin. 

  

3)   Ibu Sunarti sebagai koordinator guru Bimbingan dan 

Konseling. Data yang digali adalah terkait palaksanaan dan 

pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 8 

Yogyakarta..  

4)   Ibu Yulfitri sebagai guru Bimbingan dan Konseling. Data 

yang digali adalah terkait dengan pelaksanaan Bimbingan dan 

Konseling terutama pelaksanaan bidang bimbingan belajar 

terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
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5)  Ibu Dwi dan Ibu Shinta sebagai guru mata pelajaran. Data 

yang digali adalah terkait palaksanaan pembelajaran remedial 

dan perubahan pada prestasi siswa yang mengikuti remedial. 

b. Objek Penelitian 

 Objek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti dalam 

proses penelitian.
35

Objek yang diteliti adalah implementasi 

program Bimbingan dan Konseling belajar dalam menangani siswa 

yang mengalami kesulitan belajar. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data adalah: 

a. Observasi  

 Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

cara mengamati dan mengadakan pencatatan terhadap obyek yang 

diteliti, sebagaimana dikemukakan oleh Anas Sudjiono dalam 

bukunya Metode Riset dan Bimbingan Skripsi.
36

Dalam penelitian 

ini menggunakan observasi partisipasif yakni penulis terlibat 

dengan kegiatan sehari-hari.
37

Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data yang berkenaan dengan: 
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1) Metode Bimbingan dan Konseling Belajar di SMA Negeri 8 

Yogyakarta 

2) Siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

Penulis melakukan pengumpulan data dari lapangan dengan 

mengamati diantaranya adalah lingkungan sekolah SMA 

Negeri 8 Yogyakarta, keadaan belajar siswa SMA Negeri 8 

Yogyakarta, guru serta staf yang ada di SMA Negeri 8 

Yogyakarta, khusus staf Bimbingan dan Konseling, lingkungan 

fisik Bimbingan dan Konseling, serta layanan Bimbingan dan 

Konseling yang diberikan. Penulis juga mencatat secara 

sistematis, merekam, memotret segala sesuatu yang berkaitan 

dengan penulisan seperti latar belakang sekolah, kegiatan 

layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 8 

Yogyakarta khususnya pelayanan dalam bidang belajar. 

b. Wawancara 

 Metode pengumpulan data dengan wawancara adalah 

metode untuk mendapatkan informasi dengan bertanya langsung 

kepada respoden. Dengan metode ini penulis  menggunakan 

metode bebas terpimpin yaitu pertanyaan yang diajukan telah 

dipersiapkan sebelumnya dengan cermat dan lengkap, namun 

penyampaian bebas tanpa terikat oleh nomor urut wawancara yang 
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telah digariskan.
38

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data-

data yang berkenaan dengan: 

1) Faktor-faktor terjadinya kesulitan belajar. 

2) Pelaksanaan Bimbingan Belajar dalam menangani siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. 

3) Hasil yang dicapai oleh guru Bimbingan dan Konseling. 

 Ketika datang ke SMA Negeri 8 Yogyakarta, penulis 

bertemu dengan resepsionis sekolah untuk menanyakan guru 

Bimbingan dan Konseling.Setelah informasi didapat, penulis 

bertemu langsung dengan koordinator Bimbingan dan Konseling 

SMA Negeri 8 Yogyakarta yakni Ibu Sri Sunarti. Beliau 

memberi pengarahan kepada penulis terkait kepada siapa saja 

data akan diperoleh melalui wawancara dan siswa kelas berapa 

yang akan dijadikan sebagai subyek.  

c. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi merupakan metode untuk mencari 

data-data mengenai hal atau variabel yang beberapa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, notulen, rapat, agenda dan 

sebagainya.
39

 

 Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data tertulis mengenai gambaran umum sekolah, letak 

                                                           
38

Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hlm.204  

 
39

Suharsimi Arikunto, Produser Penelitian Suatu Pendekatan Prakte, (Jakarta: Rineka  

Cipta, 1997), hlm. 118 



45 
 

 
 

geografis, sejarah berdiri dan program kerja Bimbingan dan 

Sekolah di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Penulis menghimpun 

dokumen-dokumen sekolah antara lain: buku profil sekolah, 

struktur organisasi, arsif daftar pegawai, arsif daftar siswa, arsif 

program BK dan denah lokasi sekolah sehingga dapat diperoleh 

gambaran sekolah secara utuh, terutama terkait pelaksanaan 

program bimbingan belajar dalam menangani siswa yang 

mengalami kesulitan belajar di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dipadukan 

dengan data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yakni 

dokumentasi. Teknik ini bertujuan untuk mendapat data yang lebih 

akurat. 

 

4. Metode Analisis Data 

 Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka 

penulis menggunakan metode kualitatif. Analisa kualitatif adalah 

menganalisa dengan menggambarkan data melalui kata-kata atau kalimat 

berupa pembahasan untuk diambil kesimpulan. Adapun metode analisis 

yang digunakan adalah:  

a. Reduksi data 

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu perlu dicatat dan diteliti secara terperinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 



46 
 

 
 

yang penting, dicari tema dan polanya.
40

 Data yang penulis peroleh 

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi penulis kumpulkan 

dalam catatan lapangan yang masih komplek kemudian dengan reduksi 

penulis merangkum, mengambil data yang pokok dan penting. Dalam 

reduksi data ini penulis merangkum dan mengambil data-data terkait 

faktor-faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar dan pelaksanaan 

bimbingan belajar. 

b. Penyajian data 

 Penyajian data disini dibatasi sebagai penyajian sekumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan adanya penyajian data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut.
41

Deskripsi data dalam penulisan yakni menguraikan segala 

sesuatu tentang layanan bimbingan dan konseling. 

c. Kesimpulan  

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga 

tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di 

                                                           
40

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm.247. 

 
41

Ibid, hlm.249. 
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lapangan.
42

 Penelitian ini diharapkan dapat menjawab rumusan 

masalah yang dikemukakan diawal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten dalam mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

                                                           
42

Ibid, hlm.252. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasanyang telah penulis paparkan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa kelas XI MIA 2 

di SMA Negeri 8 Yogyakarta : 

a. Faktor internal : kurang minat, kurangnya motivasi, bakat, kurang 

kesadaran siswa. 

b. Faktor eksternal :kurang dorongan keluarga dan cara  mengajar guru.  

2. Pelaksanaan metode bimbingan belajar menggunakan metode bimbingan 

kelompok dan bimbingan individual meliputi:persiapan, pelaksanaan, 

penutup,evaluasi dan tindak lanjut.  

B. Saran-Saran 

1. Kepala Sekolah 

a. Demi efektifnya pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMA Negeri 

8 Yogyakarta, maka alangkah baiknya layanan-layanan yang berada di 

sekolah lebih diterapkan lagi terutama layanan bimbingan belajar, agar 

dapat memudahkan guru BK dalam memberikan konseling kepada 

siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

b. Demi efektifnya pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMA Negeri 

8 Yogyakarta, maka alangkah baiknya ditambahkan jam khusus BK 

dalam 1 minggu bagi kelas. 
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2. Guru Bimbingan dan Konseling 

a. Demi efektifnya layanan bimbingan dan konseling dalam membantu 

siswa yang mengalami kesulitan belajar, maka sebagai guru BK harus 

lebih tangkap lagi dalam menangani kasus siswa terlebih siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. 

b. Untuk menunjang kinerja bimbingan dan konseling, maka perlu adanya 

sosialisasi Bimbingan dan Konseling sehingga siswa maupun warga 

sekolah lainnya dapat memahami fungsi dan tugas bimbingan dan 

konseling. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Harapan untuk peneliti selanjutnya dapat memperdalam kembali 

layanan bimbingan konseling khususnya layanan bimbingan belajar dalam 

menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

C.  Kata Penutup 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayahNya  sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Implementasi Program Bimbingan Dan Konseling Belajar Dalam menangani 

Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar Di SMA Negeri 8 Yogyakarta”. 

Penulis telah mengupayakan yang terbaik dalam penyusunan skripsi ini, 

namun penulis menyadari bahwa penulisan skripsi masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
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sifatnya membangun dari berbagai pihak. Atas kritik dan saran yang 

diberikan, penulis mengucapkan terima kasih. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 

telah memberikan dukungan sehingga skripsi ini mampu diselesaikan. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan keilmuan 

Bimbingan dan Konseling selanjutnya. Akhirnya hanya kepada Allah SWT 

kita berserah diri dan memohon perlindungan, semoga Allah SWT selalu 

memberikan ridhoNya kepada kita. Amin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Untuk Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 8 Yogyakarta 

1. Bagaimana upaya guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar siswa? 

2. Metode apa saja yang dipakai untuk mengatasi kesulitan belajar siswa? 

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar? 

4. Bagaimana tahapan-tahapan dalam mengatasi keselitan belajar siswa? 

5. Hambatan apa saja yang dialami guru BK ketika membantu mengatsi 

kesulitan belajar siswa? 

6. Apa hasil yang dicapai setelah melakukan tahap-tahap dan  metode 

mengatasi kesulitan belajar? 

B. Untuk Siswa kelas XI MIA 2 SMA Negeri 8 Yogyakarta  

1. Apa kamu lebih senang mengikuti eskul dari pada belajar di dalam kelas? 

2. Apakah kamu benar-benar menmperhatikan guru ketika menerangkan di 

depan? 

3. Apakah kamu sering bertanya ketika ada pelajaran yang belum kamu 

pahami? 

4. Apakah minat kamu tinggi dalam mengikuti pelajaran di sekolah? 

5. Apakah disetiap mata pelajaran  kamu menargetkan hasil yang akan 

dicapai? 

6. Bagaimana metode guru dalam menerangkan mata pelajaran? 

7. Apakah orang tua sering membantu ketika kamu mengalamikesulitan 

belajar? 

8. Apakah teman-temanmu menjadi pengaruh terjadinya kesulitan belajar? 



9. Apakah guru BK sigap dalam menangani masalah kesulitan belajar? 

10. Apakah guru BK sering memberikan motivasi mengenai kesulitan belajar? 
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